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ABSTRAK

Pendahuluan: Masa remaja yakni momen berubahnya periode dari kanak-
kanak hingga dewasa dimana pada momen tersebut remaja dihadapkan
dengan berbagai transformasi baik fisik maupun perilaku seperti terbentuknya
konsep diri pada remaja. Salah satu faktor yang berhubungan dengan konsep
diri remaja adalah hate speech. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan hate speech dengan konsep diri pada remaja di SMA Negeri 3 Kota
Sukabumi.

Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Populasi adalah seluruh remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi dengan sampel
sebanyak 280 responden. Instrumen kedua variabel mengacu pada skala likert
yang dinayatakan valid dan reliabel. Pengambilan sampel menggunakan
propotional random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan
analisis statistik menggunakan Chi-Square (x2).

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden pernah
mendapat hate speech tinggi dan memiliki konsep diri yang buruk terdapat
hubungan hate speech dengan konsep diri pada remaja di SMA Negri 3 Kota
Sukabumi dengan nilai p-value 0.000 (<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan hate speech dengan konsep diri pada remaja
di SMA Negri 3 Kota Sukabumi.

Kata Kunci : Hate speech, konsep diri, remaja

ABSTRACT

Introduction: Adolescence is a moment of changing the period from childhood
to adulthood where at this moment adolescents are faced with various
transformations both physically and behaviorally such as the formation of self-
concept in adolescents. One of the factors associated with adolescent self-
concept is hate speech. The purpose of this study was to determine the
relationship between hate speech and self-concept in adolescents at SMA
Negeri 3 Kota Sukabumi.

Method: Correlational research with cross sectional approach. The population
was all adolescents at SMAN 3 Kota Sukabumi with a sample of 280
respondents. Instruments of both variables refer to Likert scale which is valid
and reliable. Sampling used proportional random sampling. Data were
collected using questionnaire and statistical analysis using Chi-Square (x2).
Result: The results showed that most of the respondents had received high
hate speech and had a poor self-concept. There was a relationship between
hate speech and self-concept in adolescents at SMA Negri 3 Sukabumi with a
p-value of 0.000 (<0.05).

Conclusion: There is a relationship between hate speech and self-concept
among adolescents in SMA Negri 3 Sukabumi.

Keyword : Adolescent, hate speech, self concept
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Pendahuluan

Masa remaja yakni momen
berubahnya periode dari kanak-kanak
hingga dewasa dimana pada momen
tersebut remaja dihadapkan dengan
berbagai transformasi baik fisik maupun
perilaku (Indrianita, 2019). Masa ini
mempunyai prioritas yang tinggi karena
merupakan awal dari seorang individu untuk
memberikan arah pada masa depan seperti
peristiwa sosial, ekonomi, biologis dan
demografis. Oleh karena itu, masa remaja
yang baik akan mencegah gangguan
perubahan fisik dan mental pada individu
pada saat menuju dewasa (Wirenviona et al,
2020).

World Health Organization (WHO)
(2022) mendefinisikan remaja sebagai masa
transisi dalam upaya untuk menemukan
identitas dan kematangan biologis dan
psikologis.  Banyak  perubahan ada
transformasi khas dari aspek biologis pada
remaja perempuan maupun laki-laki.
Remaja yakni penduduk yang memasuki
usia ke salah 10 hingga 19 tahun.

Hurlock mengatakan bahwa pada
masa remaja individu akan mengalami
transformasi dari segi tubuh, emosi, pola
pikir serta minat dengan demikian remaja
cukup rentan menderita masalah psikososial
yaitu persoalan psikis ataupun kejiwaan yang
hadir sebagai bentuk dari adanya perubahan
sosial (Fithriyana, 2019). Perkembangan
aspek psikososial menandakan di mana
remaja sedang mencari jati dirinya dan
perkembangan kognitif mengacu pada
kapabilitas berpikir serta perubahan dari segi
fisik merupakan tiga aspek yang mengalami
perubahan pada remaja. Remaja mengalami
perubahan fisik terkait pubertas sebagai
akibat dari perubahan hormonal (Basaria,
2019).

Perkembangan terkait konsep diri
sangat krusial untuk dipahami dan dipelajari
semua orang yang mempunyai peran untuk
mengoptimalkan perkembangan remaja
sebab konsep diri tersebut berdampak
kepada  kesehatan mental maupun
perkembangan kepribadian para remaja dan
dalam rangka melakukan pembinaan akan
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konsep diri secara positif maka remaja harus
bisa menilai dirinya sendiri atau istilahnya
self esteem. Remaja dengan penilaian diri
yang tepat menunjukkan kehidupannya yang
bahagia sebab bisa menerima eksistensi
dirinya apa adanya walaupun terkadang
merasa dirinya kurang berarti akan tetapi
secara mendasar mereka mempunyai
pandangan baik akan dirinya sendiri.
Kemampuan dalam berpandangan seperti
itulah yang ditetapkan oleh pendidikan dari
sekolah dan juga orang (Octavia, 2020).

Lingkungan menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi konsep diri dalam
prosesnya remaja memiliki intensitas yang
tinggi terkait interaksi dan komunikasi,
dalam proses tersebut dimungkinkan
munculnya permasalahan pada remaja salah
satunya adalah hate speech. Hate speech
yakni bentuk komunikasi yang dilaksanakan
individu  ataupun  kelompok berupa
provokasi, hinaan atau cibiran, hasutan
terhadap individu ataupun kelompok lainnya
dalam beberapa dimensi . Hate speech bisa
dilaksanakan lewat berbagai media berupa
orasi kegiatan spanduk, kampanye, banner,
media sosial, pemberian pendapat di muka
umum atau demonstrasi, ceramah agama,
pamflet, maupun media massa dan digital
(Oktiany, 2023).

Hate speech mempengaruhi konsep
diri. Seorang individu yang menerima jumlah
hate speech yang tinggi akan cenderung
menurunkan tingkat konsep diri individu
tersebut, begitu juga sebaliknya (Martinez et
al., 2020).

Berdasarkan survei pendahuluan
sebagaimana dilaksanakan melalui
wawancara di tanggal 21 Maret 2024
terhadap 10 siswa - siswi SMAN 3 Sukabumi,
sebanyak 7 dari 10 orang siswa pernah
mendapat hate speech, hate speech yang
mereka dapatkan kebanyakan berupa
hinaan dan sindiran negatif serta mereka
memiliki konsep diri negatif, hal ini terjadi
karena mereka lebih suka memendam
masalah sendirian dan berpikir negatif
tentang diri mereka sendiri. Hal ini tentu
menjadi perhatian bagi pihak sekolah dalam
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menyikapi fakta di lapangan terhadap
kondisi siswanya tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut,
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan hate speech dengan
konsep diri pada remaja di SMA Negeri 3
Kota Sukabumi.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai Juli 2024.
Populasi adalah adalah semua siswa SMA

HASIL
1. Gambaran Karakteristik Responden

Negeri 3 Kota Sukabumi kelas X dan XI
dengan jumlah yang berjumlah 937 orang.
Sampel dalam penelitian ini setelah dihitung
menggunakan rumus slovin berjumlah 280
orang. Teknik pengambilan sampel yaitu
dengan menggunakan propotional random
sampling. Teknik analisa data dalam
penelitian ini menggunakan distribusi
frekuensi sedangkan analisis bivariat
menggunakan uji statistik chi square (x?).
Surat etik penlitian diberikan oleh komisi
etik Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan
Sukabumi dengan nomor: 000687/KEP
STIKES SUKABUMI/2024.

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik Responden f %

Usia (Tahun)
15 37 13,2
16 133 47,5
17 102 36,4
18 8 2,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 93 33,2
Perempuan 187 66,8
Kelas
X 140 50,0
Xl 140 50,0
Tinggal Bersama
Orang Tua 274 97,9
Kost 6 2,1

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 187 (66,8%), siswa kelas X dan XI

sebagian besar responden berusia 16
tahun yaitu sebanyak 133 orang (47,5%),
berjenis  kelamin  perempuan  yaitu

2. Analisis Univariat Variabel

memiliki jumlah sama yaitu sebanyak 140
(50%), tinggal Bersama dengan orang
tuanya yaitu sebanyak 274 (97,9%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel f %
Hate Speech
Rendah 16 5,7
Sedang 76 27,1
Tinggi 188 67,1
Konsep Diri
Baik 123 43,9

OPEN 8ACCESS
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Buruk

157 56,1

Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja di SMAN 3 Kota
Sukabumi menyatakan mengalami hate

3. Analisis Bivariat

speech tinggi vyaitu 188 (67,1%) dan
sebagian besar memiliki konsep diri yang
buruk sebesar 157 (56,1%).

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Hate Speech dengan Konsep Diri Pada Remaja

Konsep Diri Total
Variabel Kategori Baik Buruk P-Value
f % f % f %
Tinggi 90 47,9 98 52,1 188 100,0
Hate Speech
Sedang 20 26,3 56 73,7 76 100,0 0,000
Tinggi 13 81,3 3 18,8 16 100,0

Berdasarkan tabel 3 hasil uji statistik
chi square menunjukkan p-value sebesar
0,000 (p-value < 0,05) yang berarti terdapat
hubungan hate speech dengan konsep diri
pada remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi.

Pembahasan
Gambaran Variabel Hate Speech Pada
Remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami hate
speech tinggi pada remaja di SMAN 3 Kota
Sukabumi yaitu sebanyak 188 orang (67,1%)
dan sebagian kecil mengalami hate speech
rendah yaitu sebanyak 16 orang (5,7%).
Parekh (2020) berpendapat hate speech
merupakan kegiatan yang berbentuk
komunikasi dimana memiliki maksud untuk
merendahkan atau menstigmatisasi
individu ataupun kelompok yang didasari
oleh identitas mereka. Hate speech sering
terjadi karna berdasar pada prasangka dan
stereotype yang tertanam dalam budaya
seseorang. Berdasarkan dua pernyataan
tersebut dapat dilihat apabila hate speech
memang terjadi karena individu tersebut
menganggap korban berbeda dengannya
sehingga individu tersebut menghina
korban yang terlihat berbeda (Rahmanza &
Kurnia, 2021).

Salah satu faktor yang
mempengaruhi hate speech adalah usia.

OPEN 8ACCESS

Usia ini merupakan masa transisi dari masa
anak-anak menuju dewasa, di mana
individu sedang mencari identitas diri dan

sering terpengaruh oleh lingkungan
sosialnya, baik di dunia nyata maupun di
dunia maya. Penelitian menunjukkan

bahwa remaja pada usia ini lebih rentan
terhadap pengaruh negatif, termasuk hate
speech, karena mereka masih dalam proses
perkembangan emosional dan kognitif
(Harahap et al., 2023).

Selain itu, remaja berusia 16 tahun
cenderung lebih aktif menggunakan media
sosial dibandingkan kelompok usia lainnya.
Media sosial sering kali menjadi platform di
mana hate speech tersebar luas dan
menjadi lebih  mudah diakses oleh
pengguna muda. Eksposur terus-menerus
terhadap konten negatif dan penuh
kebencian ini dapat mempengaruhi
pandangan dan perilaku remaja,
memperkuat sikap  intoleransi, dan
meningkatkan risiko mereka untuk terlibat
dalam perilaku agresif atau menyimpang
(Anggraeni & Andrinoviarini, 2020; Martial
& Saragih, 2024).

Salah  satu faktor pembentuk
terjadinya perlakuan hate speech yaitu jenis
kelamin, karena perempuan sering merasa
tidak puas terhadap bentuk tubuh mereka
sendiri dibanding dengan laki — laki yang
sering cuek dengan penampilannya. Pada
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umumnya wanita akan lebih kurang puas
dengan tubuhnya sendiri dan lebih sering
terkena perlakuan hate speech dari orang
lain terhadap mereka (Masithoh, 2020). Hal
ini sejalan dengan penelitian Lestari (2019)
yang menyebutkan bahwa perlakuan hate
speech biasanya sering terjadi pada wanita
dikarenakan memiliki sensitifitas yang tinggi
terhadap tubuhnya, dan biasanya wanita
cenderung ingin memiliki penampilan tubuh
yang ideal

Gambaran Variabel Konsep Diri Pada
Remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja di SMAN 3 Kota
Sukabumi mempunyai konsep diri yang
buruk yaitu sebanyak 157 orang (56,1%) dan
sebagian kecil mempunyai konsep diri yang
baik sebanyak 123 orang (43,9%).

Konsep diri menurut Carl Rogers
adalah sebuah konsep dimana gambaran
individu yang terorganisir dan konsisten
mengenai dirinya sendiri, sedangkan Yusuf
etal. (2021) berpendapat bahwa konsep diri
merupakan sebuah jaringan kognitif yang
tersusun dan mewakili pengetahuan
individu tentang diri mereka sendiri.

Menurut Juliyanti & Pujiastuti (2020)
konsep diri terbagi menjadi 2 jenis yaitu
konsep diri positif dan konsep diri negatif.
Konsep diri negatif merupakan suatu
persepsi individu akan diri sendiri benar-
benar tak teratur bentuk mempunyai
perasaan lain, individu yang memiliki
konsep ini tidak mengetahui dirinya sendiri
secara sungguh-sungguh di mana kekuatan
serta kelemahannya atau yang di hargai
dalam kehidupannya. Menurut D.Brooks
dan Philip Emert (1976) dalam Pricilia et al.
(2019) ada kelima ciri orang dengan konsep
negatif akan dirinya sendiri yakni dapat
menerima teliti, respon atas pujian, hyper
kritis, rata-rata tidak senang dengan orang
lain dan pesimis akan kompetisi.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi konsep diri pada remaja
adalah usia, melihat dari sebaran usia
responden pada penelitian ini merupakan
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remaja awal yaitu pada rentan usia 15-18
tahun yang dimana fase ini merupakan fase
klimaks dengan remaja yang mengalami
ketidakstabilan secara emosional dan juga
banyak hal, membuat individu yang sedang
berada dalam fase ini sangat rentan untuk
stress (Putri & Tobing, 2020).

Salah satu faktor yang
mempengaruhi konsep diri negatif pada
remaja adalah usia. Selama masa remaja,
individu mengalami berbagai perubahan
fisik, emosional, dan sosial yang signifikan.
Usia remaja, terutama masa awal hingga
pertengahan remaja, adalah periode kritis
di mana individu mulai mengeksplorasi
identitas diri dan membentuk konsep diri
yang lebih stabil. Penelitian menunjukkan
remaja bisa membentuk konsep diri yang
stabil apabila memiliki perkembangan
hormonal vyang stabil serta tidak
dipengaruhi oleh faktor lain seperti adanya
hate speech (Lubis, 2022).

Jenis kelamin juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi konsep diri.
Penelitian menunjukkan bahwa remaja
perempuan sering kali menghadapi
tantangan unik yang berkaitan dengan
konsep diri mereka. Perempuan cenderung
lebih fokus pada hubungan sosial dan sering
kali menghadapi tekanan untuk memenuhi
standar kecantikan dan perilaku yang
ditetapkan oleh masyarakat. Perempuan
dan laki-laki memiliki perbedaan konsep
diri. Jika dilihat dari sisi konsep diri,
perempuan lebih rentan rendah daripada
laki-laki dikarenakan seorang perempuan
biasanya lebih peka terhadap persoalan
pada penampilan fisiknya yang
menyebabkan kurang menerima kondisi
fisik dan merasa tidak percaya diri sehingga
mereka melakukan berbagai upaya untuk
memperbaiki penampilan fisiknya (Febriani
& Rahmasari, 2022; Syahraeni et al., 2020)

Hubungan Hate Speech dengan Konsep Diri
pada Remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi
Hasil penelitian menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,000 (< 0,05) yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara
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Hate Speech dengan Konsep Diri pada
Remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saha et al. (2019) dan
Nurnanda (2020) yang menyatakan bahwa
hate speech berdampak siginifikan pada
konsep diri remaja, efek terburuk dari
tindakan hate speech adalah jatuhnya
konsep diri mereka dalam kehidupan sosial,
serta merusak masa depan dengan cara
menghancurkan optimisme dalam diri
mereka.

Konsep diri dapat diartikan sebagai
suatu pandangan seseorang terhadap diri
sendiri, meliputi gambaran mengenai
pribadinya bersama dengan perasaan,
keyakinan dan nilai yang dimilikinya. Pada
kamus psikologi konsep diri diartikan
sebagai suatu konsep seseorang tentang
dirinya sendiri dengan sebuah deskripsi
menyeluruh dan mendalam yang bisa
diberikan sebaik mungkin (Marsela &
Supriatna, 2019).

Pengalaman mendapat hate speech
adalah salah satu faktor  yang
mempengaruhi pembentukan konsep diri.
Pengalaman interpersonal yang
menimbulkan perasaan berharga dan
positif, namun jika individu sering
mendapatkan tindakan negatif dari orang
lain seperti mendapatkan hate speech maka
akan menjadikan konsep diri yang negatif,
oleh karena itu pengalaman hate speech
menjadi salah satu indikator dalam
pembentukan konsep diri (Sari et al., 2020).

Penyebaran hate speech memiliki
pengaruh dalam pembentukan konsep diri.
Remaja yang pernah mengalami hate
speech seringkali merasa terancam, merasa
tidak dihargai bukan hanya merugikan
secara  sosial  tetapi juga  dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis
individu yang terpapar, yang menyebabkan
trauma, stress serta rendahnya konsep diri
(Karo, 2023).

Konsep  diri  seseorang  akan
cenderung menurun apabila individu
tersebut menerima hate speech (Martinez
et al.,, 2020). Hate speech berkaitan erat
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dengan konsep diri yaitu sebagai media.
ketika remaja yang memiliki konsep diri
negatif terkena hate speech, mereka akan
berfokus pada kekurangan dan
mengabaikan sisi baik dirinya sendiri,
begitupun sebaliknya apabila remaja
dengan konsep diri positif terkena hate
speech mereka akan menganggap hate
speech sebagai suatu kritikan terhadap diri
mereka sendiri dan menjadikan itu sebagai
suatu motivasi (Pratama & Rahmasari,
2020).

Peneliti berasumsi sebagian besar
remaja di SMAN 3 Kota Sukabumi
mendapatkan hate speech yang tinggi
dikarenakan intensitas pergaulan siswa
yang tinggi sehingga memungkinkan setiap
siswa memiliki emosional tinggi yang
berujung pada hate speech. Terlihat
responden yang mengalami hate speech
tinggi mempunyai konsep diri yang buruk,
secara keseluruhan, hate speech memiliki
potensi besar untuk merusak konsep diri
remaja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan maka dapat dirumuskan
kesimpulan sebagian besar remaja di SMAN
3 Kota Sukabumi Wilayah Kerja Puskesmas
Sukabumi Kota Sukabumi mengalami hate
speech yang tinggi dan memiliki konsep diri
yang buruk. Serta terdapat hubungan hate
speech dengan konsep diri pada remaja di
SMAN 3 Kota Sukabumi.

Saran

Diharapkan penelitian ini mampu
menjadi landasan data untuk sekolah dalam
merancang atau meng optimalkan kembali
program yang sudah ada tentang kejahatan
bullying atau hate speech di sekolah
sehingga guru dapat melakukan suatu
tindakan apabila terjadi lagi fenomena
tersebut.
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